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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari uraian pembahasan mengenai “Kerukunan antar Umat Beragama 

Islam dan Kristen di desa Miagan Mojoagung Jombang” dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kondisi keberagaman masyarakat desa Miagan Mojoagung Jombang 

terdapat keyakinan/ kepercayaan yang berbeda yakni agama Islam dan 

Kristen akan tetapi hubungan antar agama tersebut tercipta saling harmonis 

dan bisa hidup berdampingan secara damai tanpa adanya konflik diantara 

sesama, 

2. Masuknya Agama Islam dan Agama Kristen di Desa Miagan.Sejarah awal 

masuknya kedua agama yang ada di desa Miagan yakni agama Islam dan 

Kristen terlebih dahulu yang masuk di desa Miagan adalah agama Islam 

yang dibawa oleh walisongo yang kemudian di lanjut kan oleh Mbah syid 

yang kemudian disusul dengan berkembangnya agama Kristen di Miagan 

yang pada awalnyabagian dari GKJW Jemaat Mojowarno atau lebih 

gampangnya Gerombolan atau yang saat ini disebut Pepanthan GKJW 

Jemaat Mojoagung Resmi menjadi Jemaat pada 27 Juni 1932 yang saat ini 

diperingati sebagai hari Jadi Jemaat tersebut Jemaat Mojoagung dari 

sejarahnya hingga saat ini tidak ada penduduk Asli Mojoagung Silih 
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berganti Pendeta yang bertugas di Jemaat ini dan sejak awal dipengaruhi 

dari Mojowarno, 

3. Masyarakat Desa Miagan bisa menciptakan solidaritas antar agama 

dilingkungannya dengan baik dan juga bersosialisasi dengan sesamanya. 

Semua penduduk berbaur dalam aktivitas kemasyarakatan secara normal, 

mereka melakukan kerjasama dalam berbagai bidang kegiatan tanpa 

memandang identitas agama masing-masing seperti dalam kegiatan kerja 

bakti maupun HUT RI mereka tidak membedakan satu sama lain.Perayaan 

hari raya Idul Fitri dan Natal tersebut merupakan momentum yang baik 

untuk lebih menumbuhkan dan meningkatkan sikap solidaritas dikalangan 

umat beragama khususnya di Desa Miagan. Dengan meningkatnya sikap 

solidaritas diharapkan dapat terjalin rasau9i;e saling menghargai dan 

menghormati antar umat beragama.Undhuh-Undhuh adalah sebagai suatu 

perwujudan dari persembahan umat Kristiani setempat kepada Tuhan, yang 

karena selama bekerja mengelola lahan pertaniannya (sawahnya) 

mendapatkan lindungan-Nya, sehingga dapat memperoleh hasil panen yang 

baik. Oleh karena itu, sebagai tanda ucapan terima kasih, mereka 

mempersembahkan kembali sebagian hasil olahan tanahnya kepada Tuhan. 
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B. SARAN 

Berdasarkan Kenyataan yang ada mengenai “Kerukunan antar Umat Beragama 

Islam dan Kristen di desa Miagan Mojoagung Jombang”, maka penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada seluruh masyarakat desa Miagan yang meskipun kepercayaan/ 

agama yang dianut berbeda hendaknya lebih meningkatkan rasa toleransi 

dan saling menghormati yang sudah ada dan mengajarkan mengajarkan 

nilai-nilai tersebut pada anak cucu mereka sejak kecil meskipun hal 

demikian sudah tertanam dalam diri masyarakat. Peran pemuka agama 

sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai tersebut pada masyarakat 

agar tidak terdapat salah pemahaman dalam memahami ajaran-ajaran yang 

ada dalam masyarakat yang heterogen. 

2. Kerukunan harus tetap ditingkatkan lagi dalam kehidupan sehari-hari 

dalam bertetangga dan bermasyarakat sehingga rasa persaudaraan dan 

solidaritas diantara sesama pemeluk agama yang ada tetap terjaga sampai 

kapanpun. 

 

 

 

 

 


